
















wave	 spectrum	 material	 among	 students.	 The	 type	 of	 representation	 used	 is	 verbal	




questions,	 the	 highest	 ability	 results	 on	 verbal	 representation	 questions	 were	 74.4%.	 The	
question	with	the	highest	correct	answer	was	in	the	category	of	verbal	representation	question	



























ilmu	 sains	 yang	 mempelajari	
mengenai	 fenomena	 alam	 yang	
berkaitan	 dengan	 energi	 dan	
materi.	 Fenomena	 alam	 terbentuk	
melalui	 interaksi	berbagai	besaran	
fisis	yang	saling	berhubungan.	Para	





fungsional	 yang	 terdapat	 pada	
beberapa	 besaran	 fisis	 biasanya	
dinyatakan	 dalam	 bentuk	
matematis	 sederhana	 kemudian	
divisualkan	 dalam	 bentuk	 grafis	






pada	 suatu	 konsep	 sepertinya	
dapat	lebih	membantu	siswa	dalam	
memahami	konsep	yang	dipelajari.	
Hal	 ini	 bergantung	 pada	
kemampuan	 setiap	 peserta	 didik	
(siswa	 atau	 mahasiswa)	 yang	









beberapa	 jenis	 representasi	 pada	
konsep	 fisika.	 Adapun	 menurut	
(Waldrip	 et	 al.,	 2014),	
multirepresentasi	merupakan	 cara	
untuk	 mendeskripsikan	 suatu	
konsep	 melalui	 berbagai	 jenis	




multirepresentasi	 yaitu	 suatu	 cara	
dalam	 menerapkan	 berbagai	 jenis	
representasi	 dalam	 bentuk	 verbal,	







representasi	 saja,	 maka	 yang	
diuntungkan	juga	hanya	salah	satu.	
Misalnya	 suatu	 konsep	 hanya	
disajikan	 dalam	 representasi	
verbal,	 maka	 peserta	 didik	 yang	
kemampuan	 matematisnya	 lebih	






memberikan	 dampak	 yang	 positif	






usaha	 dan	 energi.	 Menurut	







yang	 telah	 dilakukan	 sebelumnya	
dapat	 memberikan	 gambaran	
untuk	hasil	yang	akan	didapat	pada	
penelitian	 yang	 akan	 dilakukan.	
Menurut	 (Yusup,	 2009),	 beberapa	
jenis	 representasi	 yang	 dapat	
dimunculkan	 di	 antaranya	 yaitu	
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deskripsi	 verbal,	 gambar	 atau	
diagram,	grafik,	dan	matematis.		
Menurut	 penelitian	 yang	
telah	dilakukan	oleh	 (Harun	 et	 al.,	
2016),	 hasil	 yang	 didapat	 melalui	
pemberian	 tes	 tertulis	 yaitu	
kemampuan	 siswa	 dalam	
representasi	soal	 fisika	tergantung	
pada	 seberapa	 sering	 siswa	
berlatih	 dan	 belajar	 dalam	
menyelesaikan	 permasalahan	
fisika	 dengan	 menggunakan	

















pendidikan	 dengan	 nilai	 gain	
standar	 sebesar	 0,69	 yaitu	 dalam	
kategori	sedang.	
Menurut	 (Fitriyah	 et	 al.,	
2018),	 pada	 spektrum	 gelombang	
seperti	 sinar	 X,	 sinar	 inframerah,	
dan	 sinar	 Ultraviolet	 sudah	
terdengar	 familiar,	 namun	 yang	
lainnya	terdengar	sedikit	asing.	Hal	
ini	 karena	 spektrum	 gelombang	
elektromagnetik	sulit	dilihat	secara	
langsung	 dan	 hanya	 dapat	
diketahui	 melalui	 teknologi	 yang	
memanfaatkan	 spektrum	
gelombang	 elektromagnetik,	
misalnya	 sinar	 X	 biasa	 dikenal	
dengan	 rontgen	 untuk	 memeriksa	
organ	dalam	manusia.	Oleh	karena	

















Permasalahan	 yang	 akan	 dijawab	








metode	 analisis	 kuantitatif,	 yaitu	
menggunakan	angka	 sebagai	datanya	
kemudian	 dianalisis.	 Menurut	
(Sugiyono,	 2009:	 15),	 analisis	
kuantitatif	 dilakukan	 data	
dikumpulkan	 dan	 menggunakan	
statistk	 untuk	 mengujinya.	 Teknik	
pengumpulan	 data	 yang	 dilakukan	
yaitu	 dengan	 pemberian	 soal	 secara	
online	 melalui	 google	 form.	 Jumlah	
soal	yang	diberikan	adalah	8	soal	yang	
terdiri	 dari	 4	 soal	 verbal	 dan	 4	 soal	
matematis.	 Populasi	 yang	 digunakan	





diberikan	 yaitu	 soal	 pilihan	 ganda	














1	 Verbal	 26	 62.5	
2	 Verbal	 28	 72.5	
3	 Verbal	 34	 82.5	
4	 Verbal	 33	 80	
5	 Matematis	 23	 62.5	
6	 Matematis	 21	 52.5	
7	 Matematis	 30	 75	
8	 Matematis	 26	 62.5	
Berdasarkan	 kategori	 di	 atas	
dapat	 diketahui	 kemampuan	
multirepresentasi	 mahasiswa	 dalam	
dua	 jenis	 representasi	 yaitu	 verbal	









40	 mahasiswa	 Fisika	 MIPA	
Universitas	 Jember	 dengan	
kemampuan	 acak.	 Jumlah	 soal	 yang	
diberikan	 yaitu	 8	 butir	 soal	 berbasis	
representasi	 verbal	 dan	 representasi	
matematis.	 Berdasarkan	 data	 yang	
diberikan	 dalam	 bentuk	 tabel	 dan	
grafik	batang	tersebut	dapat	diketahui	
bahwa	 presentase	 soal	 dengan	
jawaban	 benar	 tertinggi	 yaitu	 pada	
soal	 nomor	 3	 sebesar	 82,5%	 dengan	











kategori	 representasi	 verbal.	 	 Soal	
pada	 nomor	 3	 yaitu	 “Spektrum	
gelombang	 elektromagnetik	 yang	






pengetahuan	 mahasiswa	 untuk	 soal	
nomor	 3	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	
soal	 lainnya.	 Adapun	 untuk	 soal	
dengan	 presentase	 jawaban	 benar	
terendah	 yaitu	 pada	 soal	 nomor	 6	
sebesar	 52,5%	 dengan	 kategori	
representasi	 matematis.	 Hal	 ini	
menunjukan	 bahwa	 kemampuan	
mahasiswa	untuk	soal	nomor	6	dapat	
dikatakan	 sangat	 rendah.	 Soal	 pada	
nomor	 6	 yaitu	 “Gelombang	
elektromagnetik	memiliki	kelajuan	3	x	
10^8	 m/s.	 Jika	 gelombang	 tersebut	







kategori	 representasi	 verbal	 dan	
representasi	 matematis	 dengan	
persebaran	soal	sejumlah	4	butir	soal	





















tertinggi	 yaitu	 pada	 representasi	




didapat	 dan	 digambarkan	 melalui	





menunjukkan	 hasil	 yang	 berbeda	
untuk	 setiap	 soalnya.	 Kemampuan	
mahasiswa	 tertinggi	 yaitu	 pada	 soal	
representasi	 verbal	 nomor	 3	 dan	
untuk	 kemampuan	 terendah	 yaitu	




verbal	 sebesar	 74,4%.	 Hal	 ini	
bergantung	 pada	 tingkat	 kesulitan	
soal	 yang	diberikan	dan	 kemampuan	
mahasiswa	 dalam	 pemahaman	
konsep	 fisika.	 Menurut	 (Irwandani,	
2014),	 pemberian	 soal	 berbasis	
multirepresentasi	 ini	 juga	 berfungsi	











menjadi	 2	 yaitu	 representasi	 verbal	
dan	 representasi	 matematis.	
Berdasarkan	 analisis	 data	 diperoleh	
presentase	kemampuan	tertinggi	dari	
40	 mahasiswa	 fisika	 yaitu	 pada	
representasi	 verbal	 sebesar	 74,4%.	
Adapun	hasil	analisis	data	jika	dilihat	
berdasarkan	 tiap	 soal,	 presentase	
tertinggi	 yaitu	 pada	 soal	 nomor	 3	
kategori	 representasi	 verbal	 sebesar	
72,5%	 dan	 yang	 terendah	 pada	 soal	
nomor	 6	 kategori	 representasi	
matematis	 sebesar	 52,5%.	 Berbagai	
hasil	 yang	 telah	 diperoleh,	 dapat	
disimpulkan	 bahwa	 kemampuan	
mahasiswa	 mengenai	 konsep	 fisika	
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